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ABTRACT  

Background: tantrums as a trick to fulfill their parents' needs and desires. The child vents his mistakes 

by rolling on the hard floor which can cause the child to be injured. P 

Method: This type of research is a description with a cross sectional approach with the aim of seeing a 

picture of temper tantrums in toddlers in the village of Muliorejo, Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang. The 

population in the study were all toddlers with a total of 40 respondents, the sampling technique in the 

study was the total sample. Measuring tool used is a questionnaire 

Results: Based on the results of the study, it was shown that the temper tantrums of toddlers were mostly 

mild, 20 people (60%), a small proportion of children's temper tantrums were severe, namely 4 people 

(10%). 

Conclusion: It is hoped that parents can understand and be able to communicate well with children 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : tantrum sebagai  trik untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dari orang 

tua.  Anak  melampiaskan kesalahannya dengan cara berguling-guling di lantai yang keras dapat 

menyebabkan anak cedera. P 

Metode :  Jenis penelitian ini deskripsi dengan pendekatan cross sectional dengan tujuan melihat 

gambaran temper tantrum pada anak toddler di desa Muliorejo, Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh anak toddler dengan jumlah 40 responden, teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian yakni total sampel.  Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner 

Hasil : Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa temper tantrum anak toddler sebagian besar 

ringan sebanyak 20 orang (60%), sebagian kecil temper trantrum anak berat yakni 4 orang (10%).  

Kesimpulan : Diharapkan orang tua dapat memahami dan mampu melakukan komunikasi yang baik 

kepada anak  

 

Kata kunci : Temper Tantrum, Anak, Toddler 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Masa kanak-kanak adalah periode di 

mana setiap individu belajar dasar-dasar 

segala sesuatu. Perkembangan anak mengacu 

pada biologis, psikologis dan perubahan 

emosional (Thomas lims, 2017). Anak toddler 

adalah  masa perkembangan  intelektual  yang 

di tandai dengan marah, ketidak patuhan, 

agresi dan  meningkatnya keinginan  untuk 

kemandirian di sertai dengan  frutasi  ketika  

mereka  di batasi  (Elizabeth, 2018). 

Mereka cenderung menangis, marah dan 

membentak tanpa melakukan komunikasi 

verbal sebelumnya. Dalam tahap ini mereka 

membutuhan kebutuan fisiologis seperti 

makanan dan minuman, dan juga kebutuhan 

biologis seperti kasih sayang dari orang tua. 

Dengan demikian bila tidak terpenuhi itu 

semua  maka anak tersebut mengamuk dan 

marah temper tantrum (Perdani, 2019).  

Menurut (Michael, 2018) mengatakan 

temper tantrum  adalah perilaku emosional 

anak yang tidak terkontrol seperti  kemarahan 

misalnya, injakan, memukul, menjerit dan 

perilaku yang menyedihkan seperti  

merengek, menangis dan mencari 

kenyamanan).  
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Menurut (Dwi, 2018) mengemukakan 

bahwa beberapa faktor bisa membuat temper 

tantrum  pada anak-anak. Seperti, 

menghalangi keinginan anak untuk 

mendapatkan sesuatu, kebutuhan yang tidak 

terpenuhi. Sebagai contoh, lapar, 

ketidakmampuan anak untuk 

mengekspresikan atau berkomunikasi dan 

ketidak sesuaian tanggapan orang tua 

terhadap keinginan anak. Pola asuh yang tidak 

konsisten termasuk jika orang tua terlalu 

memanjakan atau terlalu negatif terhadap 

anak-anak. Dan faktor penyebab lainya adalah 

ketika anak-anak mengalami stres, rasa tidak 

aman(tidak aman) dan tidak nyaman (tidak 

nyaman) 

Biasanya anak melakukan tantrum 

sebagai  trik untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka dari orang tua. Akibat yang 

ditimbulkan dari temper tantrum ini cukup 

berbahaya, misalnya anak yang 

melampiaskan kesalahannya dengan cara 

berguling-guling di lantai yang keras dapat 

menyebabkan anak cedera. Anak yang 

melampiaskan amarahnya dapat menyakiti 

dirinya sendiri, menyakiti orang lain atau 

merusak benda yang ada disekitarnya. 

Tantrum yang tidak diatasi dapat 

membahayakan fisik anak, tidak mampu  

beradaptasi, dan tidak bisa mengatasi 

masalah. Selain itu anak tidak akan bisa 

mengendalikan emosinya atau anak akan 

kehilangan kontrol dan akan lebih agresif 

(Fakriyatur, 2018).  

Temper tantrum terus berlanjut 

mengakibatkan terjadinya gangguan pada 

anak  seperti, mudah marah bahkan 

mengalami gangguan kesehatan mental, 

gangguan internalisasi (misalnya depresi dan 

kecemasan) dan gangguan eksternalisasi 

(misalnya perubahan perilaku) (Maning, 

2019). 

Penanganan adalah cara terbaik untuk 

mengelola tantrum  yang sering dan berulang. 

Dengan cara mengajari orang tua 

keterampilan Berkomunikasi dengan baik. 

Model keterampilan komunikasi yang baik 

dan menghindari berteriak dan berdebat di 

depan anak. Tanyakan kepada anak tentang 

seperti "marah," "sedih," "lelah," atau "lapar." 

Menawarkan penggambaran wajah perasaan 

(seperti wajah sedih, wajah marah, dan wajah 

bahagia) memungkinkan balita untuk memilih 

gambar yang paling menggambarkan 

perasaan mereka. Ajari anak yang lebih besar 

untuk mengekspresikan emosi secara lisan. 

Hadir untuk kebutuhan anak (Sisterhen & 

Soman, 2019). 

Beri anak perhatian positif. Contoh 

perhatian positif termasuk membaca kepada 

anak, bermain game, dan memasukkan anak 

dalam kegiatan rutin seperti memasak dan 

membersihkan. Batasi paparan pada masa 

kanak-kanak untuk menonton televisi yang 

kejam, yang memprediksi agresi remaja dan 

dewasa. Biarkan anak-anak membagikan 

perasaan mereka dan dengarkan. Biarkan 

anak mengontrol keputusan dengan 

menawarkan pilihan yang bisa diterima oleh 

pengasuh. Hindari mengatakan "tidak," 

terlalu sering. Kecuali jika itu berkaitan 

dengan masalah kesehatan atau keselamatan, 

pengasuh dapat memilih untuk membiarkan 

anak membuat keputusan yang mungkin 

bukan pilihan yang disukai, seperti 

mengenakan pakaian yang tidak cocok. 

Keselamatan anak atau orang lain tidak boleh 

berisiko dengan mengijinkan permintaan 

anak. Jadikan tidur siang dan waktu makan 

menjadi rutinitas harian sebanyak mungkin 

(Sisterhen, 2019).  

Hasil pengamatan penulis kurang lebih 

dua minggu di Desa Muliorejo Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang melihat 

banyak anak toddler menangis, merengek, 

berguling guling di lantai  berhubungan tidak 

di kabulkan keinginan mereka, sehingga 

respon orang tua memukul, membentak dan 

membiarkan anaknya begitu saja serta anak 

toddler tampak terlantar, kurang bersih, 

karena di jaga oleh kakak atau abangnya  yang 

masih menempuh sekolah dasar.  Berdasarkan 

latar  belakang di atas  penulis tertarik untuk 

melakukan peneliti lebih lanjut tentang 

gambaran temper tantrum pada anak  toddler 

di Desa Muliorejo Kec. Sunggal Kab.Deli 

Serdang Tahun 2019 

P 

2. METODE  
Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

cross sectional.   Populasi dalam penelitian 

adalah seluruh anak toddler di Desa 

Muliorejo Kecamatan Sunggal Kabupaten 

Deli Serdang dengan jumlah 40 responden, 

teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian yakni total sampel.  Alat ukur 
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yang digunakan untuk pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah kuesioner 

 

 
3. HASIL  

P Tabel 1   Distribusi Frekuensi  Data 

Demografi  di Desa 

Muliorejo Kec. Sunggal Kab. 

Deli Serdang Tahun 2019 

No  Karakteristik f % 

1 jenis kelamin   

 laki-laki 16 40 

 Perempuan 24 60 

 Total 40 100 

2 Umur anak 

(Tahun) 

  

 1 Tahun 4 10 

 2 Tahun 20 50 

 3 Tahun 16 40 

 Total 40 100 

3 Agama   

 Islam 14 35 

 Kristen 26 75 

 Total 40 100 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

40 responden di dapatkan data jenis kelamin 

sebagian besar  perempuan sebanyak 24 orang 

(60,%), berdasarkan data umur  sebagian besar 

anak berumur 2 tahun sebanyak 20 orang 

(50%), dan berdasarkan data agama di dapatkan  

mayoritas beragama kristen sebanyak 26 orang 

(75%).  

 

Tabel 2      Distribusi Frekuensi Gambaran 

Temper Tantrum  Pada 

Anak Toddler di Desa 

Muliorejo Kec. Sunggal Kab. 

Deli Serdang Tahun 2019 

 

Temper 

Tantrum  

Frekuensi % 

Berat 4 10 

Sedang 16 40 

Ringan 20 60 

Total 40 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 40 responden di dapatkan data temper 

tantrum anak toddler sebagian besar ringan 

sebanyak 20 orang (60%), sebagian kecil 

temper trantrum anak berat yakni 4 orang 

(10%).  

 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Temper tantrum  adalah perilaku 

emosional anak yang tidak terkontrol seperti  

kemarahan misalnya, injakan, memukul, 

menjerit dan perilaku yang menyedihkan 

seperti  merengek, menangis dan mencari 

kenyamanan (Michael, 2018)   

Beberapa faktor bisa membuat temper 

tantrum  pada anak-anak. Seperti, 

menghalangi keinginan anak untuk 

mendapatkan sesuatu, kebutuhan yang tidak 

terpenuhi. Sebagai contoh, lapar, 

ketidakmampuan anak untuk 

mengekspresikan atau berkomunikasi dan 

ketidak sesuaian tanggapan orang tua 

terhadap keinginan anak. Pola asuh yang 

tidak konsisten termasuk jika orang tua 

terlalu memanjakan atau terlalu negatif 

terhadap anak-anak. Dan faktor penyebab 

lainya adalah ketika anak-anak mengalami 

stres, rasa tidak aman dan tidak nyaman 

(Dwi, 2018) 

Salah satu karakteristik anak masalah 

dalam perkembangan emosi 

mereka.berpendapat, karakteristik tantrum 

adalah marah yang berlebihan, takut sangat 

kuat, rasa malu dan hipersensitivitas. 

kemarahan yang berlebihan, misalnya, ingin 

merusak dirinya sendiri dan barang-

barangnya. Sebuah ketakutan yang sangat 

kuat dapat mengganggu interaksi dengan 

lingkungan. Selanjutnya, anak menjadi malu 

dan menarik diri dari lingkungannya, 

hipersensitivitas, sangat sensitif, sulit untuk 

mengatasi perasaan eksklusi, dan 

kecenderungan negatif murung. Penyebab 

temper tantrum  berhubungan erat dengan 

kondisi keluarga, seperti anak-anak 

mendapatkan terlalu banyak kritik dari 

anggota keluarga, masalah pernikahan 

dengan orang tua, gangguan atau gangguan 

saat anak-anak bermain dengan saudara 

lainnya, masalah emosional dengan salah 

satu orang tua, persaingan dengan saudara 

kandung dan masalah komunikasi dan 

kurangnya pemahaman orang tua tentang 

amarah  yang merespon hal itu sebagai 

sesuatu yang mengganggu dan 

menyedihkan.  Namun tantrum adalah 

perilaku yang bersifat universal dan normal 

pada anak-anak. Hanya saja banyak orang 

tua merespon secara tidak tepat dengan 
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memperlakukannya sebagai sesuatu yang 

mengganggu dan menyedihkan. Salah 

menanggapi anak-anak yang tantrum akan 

sangat mempengaruhi perkembangan 

berikutnya (Slamet 2017) 

Temper tantrum paling sering terjadi  

pada tiga hingga lima tahun (75,3%), kurang 

umum pada enam hingga delapan tahun 

(20,8%) dan paling tidak umum pada 

sembilan hingga sepuluh tahun (3,5%)  

(Soumya, 2015) 

Temper tantrum berat adalah seperti 

menendang, memukul, melempar benda-

benda, stamping kaki, berteriak, menjerit, 

menangis, atau melukai diri, terjadi lebih 

dari  lima kali sehari, tidak mampu 

menenagkan diri sendiri, mengamuk  dalam 

durasi lebih 25 menit  (Shelly, 2015). Anak 

berumur 1 tahun (12 hingga 38 bulan) 

mengalami temper tantrum sedikit parah di 

kerenakan kata-kata yang diucapkan lebih 

sedikit. Bila balita  usia 24 sampai 30 bulan 

yang memiliki keterbatasan berbicara 

mengalami temper tantrum lebih parah 

(Britattny 2019). Anak yang mengalami 

temper tantrum sedang dikarekan respon 

orang tua seperti kekerasan fisik, 

membiarkan anak begitu saja, memarahi dan 

mengisolasi anak (Mireault, 2015).  

Peneliti berpendapat bahwa temper 

tantrum terjadi karena respon orang tua yang 

sering membentak anaknya bila mereka 

ingin membutuhkan perhatian, pertengkaran 

antara saudara, membiarkan anaknya begitu 

saja ketika menangis  dan juga orang tua 

terlalu sibuk melakukan perkejaan sehingga 

kebutuhan mereka tidak tepenuhi. Anak 

mengalami temper tantrum ringan dan 

sedang di mana orang tua memberikan 

respon yang baik kepada anak seperti 

memberikan perhatian, melakukan 

komunikasi yang baik, mengalihkan 

perhatian anak, mengajak anak bermain dan 

memberikan pola asuh demokratis. 

cara mengurangi tantrum pada anak  

yaitu  mengalihkan perhatian mereka  

dangan mengajak bermain, kemudian 

mengarjarkan mereka untuk melakukan 

komunukasi yang baik  dan menghindari 

kata “tidak dengan keseringan dari orang tua 

(Daniael, 2017). Memberikan perhatian 

positif kepada anak seperti, membaca di 

depan anak, bermain game,  dan mengikut 

sertakan anak dalam kegiatan rutin seperti 

memasak dan membersihkan sehingga  

membangun hubungan baik serta 

mendapatkan  perhatian penuh dari orang 

tua (Sisterhen, 2019) 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di 

lakukan terhadap 40  responden mengenai 

Gambaran Temper Tantrum  Pada Anak 

Toddler di Desa Muliorejo Kec. Sunggal Kab. 

Deli Serdang Tahun 2019 maka dapat 

disimpulkan gambaran  Temper Tantrum  

Pada Anak Toddler sebagian besar ringan 

sebanyak 20 orang (60%).  
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